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ABSTRAK 

Syifa Aulia kandani, 1607025077, Analisis Perbandingan Penyelesaian Sengketa 

Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah Dan Fintech Menurut Hukum Positif. 

Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 
 

Peminjaman uang melalui lembaga keuangan Bank syariah maupun fintech 

banyak diminati masyarakat karena prosesnya yang mudah. Pinjaman yang akan 

diberikan oleh lembaga keuangan tentunya tidak terlepas kaitannya dengan risiko 

kredit macet. Kasus pembiayaan bermasalah tentunya sangat memerlukan 

penyelesaian agak mencegah hal-hal yang dapat merugikan pihak lembaga keuangan 

manapun. 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menganalisa penyelesaian sengketa 

pembiayaan bermasalah di Bank syariah dan Fintech Investree. Mengetahui 

bagaimana perlindungan kepada konsumen yang di lakukan Bank syariah dan Fintech 

Investree. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan studi pustaka, metoe analisis data menggunakan metode deskriptif 

(kualitatif). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur dalam penyelesaian sengketa 

pembiayaan bermasalah antara lain dengan pendekatan pesuasif, restrutrukturisasi, 

negoisasi, dan menagih hutang kepada ahli waris. Tahap eksternal melalui debt 

collector. 

 

 
Kata kunci: Penyelesaian Sengketa, Pembiayaan Bermasalah, Perbankan Syariah, 

Fintech. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

 

 

Kegiatan dari usaha pada perbankan syariah yang paling 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum ialah pembiayaan. Pembiayaan yang 

didasari oleh persetujuan dan kesepakatan antara bank syariah sebagai 

kreditur, dan debitur sebagai penerima pembiayaan yang setelahnya 

dijadikan dalam sebuah keterikatan atau perjanjian pembiayaan syariah. 

(kasmir, 2008). Perjanjian pembiayaan syariah akan menjadikan ketentuan 

jumlah maksimalnya pembiayaan, jangka waktu pada pembiayaan, tujuan 

penggunaan dalam pembiayaan, suku bunga pembiayaan, cara penarikan 

dana pembiayaan, jadwal pelunasan pembiayaan serta ketentuan-ketentuan 

lainnya. seperti ketentuan mengenai jaminan atas pembiayaan atau dikenal 

juga dengan agunan. (M.Bahsan, 2007, p. 73) 

Kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah memiliki 

peran yang sangat penting dalam pelaksaan pembangunan karena bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat. Peranan 

besar yang dilakukan telah sebanding dengan yang dihadapi oleh Bank 

syariah,sehingga bank syariah perlu mendapatkan perlindungan melalui 

suatu lembaga jaminan yang kuat dan dapat memberikan kepastian suatu 

hukum untuk dapat menjamin pemberian hutang-hutang yang diberikan 

kepada penerima pembiayaan atau bias disebut debitur. (Sutedi, 2006) 
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Dimasa era perkembangan perekonomian secara digital, masyarakat 

dituntut agar terus dapat mengembangkan berbagai inovasi penyediaan 

layanan di berbagai bidang, salah satunya dalam kegiatan pinjam meminjam 

uang. Dan kini di masa era digital telah memasuki semua ruang lingkup 

kehidupan manusia, baik dalam lingkungan interaksi sosial maupun dalam 

bisnis. Berbagai inovasi selalu berkaitan dengan digital melalui 

perkembangan dalam sektor teknologi informasi. Salah satu bisnis yang 

menggunakan kemajuan teknologi digital yaitu jasa keuangan yang di kenal 

dengan istilah pinjam meminjam uang berbasis teknologi atau di sebut 

Fintech (financial technology). Kehadiran jasa pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi (financial technology) bisa menjangkau masyarakat 

hingga ke pelosok yang belum di jangkau oleh lembaga perbankan. Daerah- 

daerah yang belum dapat di jangkau oleh perbankan yang telah ada dapat 

dijangkau berkat jasa pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi 

(financial  technology)  (dwilita,  2018).  selain  itu  proses  layanan jasa 

keuangan melalui pinjam meminjam uang berbasis teknologi lebih 

sederhana di bandingkan lembaga keuangan seperti bank tanpa perlu 

Menyerahkan jaminan cukup melengkapi beberapa persyaratan dokumen 

saja. Pinjam meminjam uang berbasis teknologi (financial technology) 

adalah perpaduan antara jasa keuangan dengan teknologi yang merubah 

model bisnis dari konvensional menjadi moderat. Transaksi yang diakukan 

secara tatap muka dengan menggunakan uang kertas, kini apat dilakukan 
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dengan jarak jauh dengan melakukan pembayaran secara online dalam 

hitungan waktu saja. (Indonesia, 2019) 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), perusahaan jasa 

pinjam meminjam uang brbasis teknologi (financial technology) di 

Indonesia terbagi beberapa sektor, yaitu: financial plannimg, crowdfunding, 

lending, aggregator, payment, dan fintech lainnya. Dari pembagian sektor 

yang mendominasi yaitu sektor pinjaman (peer-to-peer lending) dan sektor 

crowdfunding (rusydiana, 2018). Dua sektor pnjam meminjam uang 

berbasis teknologi ini sekilas sama-sama meminjamkan dana kepada para 

pencari modal yang ingin membangun sebuah bisnis. Dengan kemajuan IT, 

layanan pinjam-meminjam dana bisa dilakukan secara online melalui 

website penyedia P2P lending atau crowdfunding. (anonim, 2019) 

Seiring berjalannya waktu fintech khususnya P2PL (Peer to peer 

lending) mulai bersinergi dengan ekonomi syariah yang disebut dengan 

P2PL (Peer to peer lending) syariah. Keberadaan P2PL syariah ini diterima 

dengan baik karena banyaknya penduduk muslim di Indonesia. P2PL 

syariah menerapkan sistem investasi dan pembiayaan berdasarkan prinsip – 

prinsip syariah. P2PL syariah merupakan alternatif masyarakat untuk 

mengembangkan hartanya dengan investasi. P2PL syariah menerapkan 

sistemnya berdasarkan prinsip – prinsip syariah. 

Peer To Peer Lending merupakan platform baru transaksi keuangan 

yang menyederhanakan fungsi intermediasi konvensional dengan secara 

langsungmempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak 
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yang kelebihan dana (baihaqi, 2018) . P2PL merupakan pengembangan 

model bisnis sharing economy dengan berbasis technology. P2PL sebagai 

alternatif pembiayaan yang selama ini di anggap rumit, dengan adanya 

P2PL pembiayaan dan investasi bisa dilakukan dengan mudah. P2PL 

merupakan praktik investasi dimana terjadi penggumpulan dana bagi orang 

– orang yang mempunyai kelebihan dana (lender) dengan orang – orang 

yang membutuhkan dana (borrower) baik UMKM maupun individu yang 

dilakukan secara online melalui gadget (smartphone, tablet, maupun laptop) 

yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Adanya fintech khususnya 

P2PL sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian khususnya 

UMKM di Indonesia 

Dalam kegiatan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi 

(financial technology) yang dilakukan secara online dan tidak 

mempersyaratkan adanya agunan, memungkinkan debitur untuk 

menghindar dari tanggung jawabnya melunasi hutang. Berbeda dengan 

ketentuan pada Bank syariah bahwa ketentuan tersebut menghendaki 

adanya agunan tambahan di setiap pembiayaan yang berisiko tinggi seperti 

pembiayaan mudarabah. Kaidah yang dapat digunakan berkaitan dengan 

masalah agunan tambahan pada bank syari’ah sebagaimana diatur dalam 

Pasal 8 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang 

menyatakan: Dalam memberikan kredit, atau pembiyaan berdasarkan 

prinsip syariah. Bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan 

analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan 
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Nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan 

dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan. 

Pembiayaan bermasalah bisa juga disebut suatu resiko yang tidak 

dapat dihindari oleh setiap lembaga keuangan dalam pemberian 

pembiayaan. Hal-hal tersebut dapat disebabkan oleh tidak dipenuhinya 

prestasi kepada bank seperti debitur mengalami gagal usaha sehingga 

mengakibatkan berkurangnya pendapatan usaha debitur bahkan debitur 

dengan sengaja tidak bersedia membayar pembiayaan sesuai dengan 

perjanjian karena karakter debitur yang tidak baik. Prestasi merupakan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh para pihak dalam perjanjian. Tuntutan 

bank syariah terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah sangat 

mempengaruhi terhadap keberlangsungan bank syariah itu sendiri, namun 

demikian, pihak bank syariah dilarang keras untuk menggunakan cara-cara 

yang tidak baik dan tidak sesuai dengan akhlak Islami di dalam menagih 

utang tersebut. 

Terjadimya kasus kredit macet dalam transaksi keuangan dapat di 

kategorikan sebagai bentuk wanprestasi karena debitur tidak dapat 

memenuhi kewajiban melunasi hutangnya kepada kreditur. Tindakan 

wanprestasi ini akan berujung kepada terjadinya sengketa diantara kedua 

belah pihak. Dalam setiap perjanjian perlu dimasukan klausula mengenai 

penyelesaian sengketa apabila salah satu pihak tidak memenuhi perjanjian 

(salim H.S, 2017, p. 85). Hal senada sesuai dengan yang ditetapkan dalam 

pasal 20 ayat (2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
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77/POJK.01/2016 tentang pinjam-meminjam uang berbasis teknologi 

(financial technology) menyatakan bahwa dalam dokumen elektronik 

pinjam meminjam uang berbasis teknologi (financial technology) harus 

membuat mekanisme penyelesaian sengketa. 

Selain di Perbankan syariah permasalahan kredit macet yang terjadi 

dalam transaksi pinjam meminjam uang juga sering terjadi didalam lembaga 

fintech (financial technology) yang tentunya menuntut penyelesaian. 

Ketentuan penyelesaian sengketa ini diatur secara jelas dalam Pasal 29 

POJK No. 77/POJK.01/2016 tentang prinsip-prinsip dasar yang wajib 

dipenuhi oleh penyelenggara pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

(financial technology) system P2PL untuk melindungi pengguna dengan 

menyediakan alternative penyelsaian sengketa secara sederhana, cepat dan 

biaya terjangkau. Terdapat dua jalur yang bias ditempuh oleh para pihak 

yaitu jalur litigasi dan non-litigasi, jalur litigasi yaitu menyelesaikan 

sengketa melalui jalur lembaga peradilan, sedangkan non-litigasi adalah 

menyelesaikan sengketa diluar lembaga peradilan. 

Berdasarkan data OJK per Mei 2019 Terdapat 113 perusahaan P2PL 

di Indonesia yang sudah terdaftar di OJK dan sebanyak 7 perusahaan yang 

sudah berizin. Dari 7 perusahaan yang sudah berizin hanya 1 yang terdaftar 

sebagai fintech syariah yaitu PT Investree Radhika Jaya (Investree). 

Investree merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan 

sistem P2PL syariah. Investree menyediakan platform layanan keuangan 

berbasis teknologi dengan tujuan mempertemukan orang lain yang ingin 
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mendanai dan orang lain yang ingin meminjam. Dalam Investree 

mejelaskan prinsip – prinsip yang diterapkan sudah sesuai dengan prinsip 

syariah, namun dalam aplikasinya belum adanya pengawasan khusus dari 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam transaksinya sehingga keabsahan 

prinsip - prinsiip syariah belum bisa terjamin dan terpercaya oleh 

masyarakat. Maka dibutuhkan kajian khusus apakah prinsip – prinsip 

syariah tersebut sudah sesuai dengan maqashid syariah khususnya dalam 

penyelesaian sengketa pada pembiayaan bermasalah. 

Dari paparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap 

“ANALISIS PERBANDINGAN PENYELESAIAN SENGKETA 

PEMBIAYAAN BERMASALAH DI BANK SYARIAH DAN 

FINTECH” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa perbedaan penyelesaian 

masalahan yang di gunakan fintech dan perbankan syariah , Adapun 

masalah yang peneliti identifikasi dari latar belakang di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Adanya faktor-faktor terjadinya permasalahan pembiayaan bermasalah 

dalam praktik Perbankan Syariah dan fintech berbasis system Peer To 

Peer Lending (P2PL). 
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2. Perlindungan hukum konsumen fintech dengan sistem Peer To Peer 

Lending tidak sekuat landasan hukumnya di banding keuangan di Bank 

Syariah. 

3. Bagaimana mekanisme atau prosedur penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada Perbankan Syariah dan fintech berbasis system Peer 

To Peer Lending (P2PL) 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pada identifikasi masalah, penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti agar lebih terfokus dan spesifik. Maka pembatasan 

masalah yang dibahas adalah perbandingan penyelesaian sengketa yang 

terjadi pada sektor pembiayaan bermasalah di Perbankan syariah dan 

financial technology (fintech) berbasis sistem Peer To Peer Lending. 

D. Perumusan Masalah 

 

Dari pembatasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan 

masalah yang fokus dalam permasalahan-permasalahan berikut ini: 

1. Bagaimana terjadinya pembiayaan bermasalah dalam praktik Perbankan 

Syariah dan financial technology (fintech) berbasis sistem Peer To Peer 

Lending? 

2. Bagaimana perlindungan hukum konsumen pada lembaga keuangan 

Bank Syariah dan fintech dengan sistem Peer To Peer Lending? 

3. Bagaimana prosedur penyelesaian sengketa pembiayaan bermasalah 

pada Perbankan Syariah dan financial technology (fintech) ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini sendiri memiliki tujuan secara umum dan khusus bagi 

penulis sendiri. Secara umum penelitian ini berkaitan dengan rumusan 

permasalahan di atas yang bertujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian : 

 

a. Untuk menganalisa bagaimana terjadinya pembiayaan bermasalah 

dalam praktik Perbankan Syariah dan financial technology (fintech) 

berbasis sistem Peer To Peer Lending 

b. Untuk menganalisa bagaimana perlindungan hukum konsumen pada 

lembaga keuangan fintech dengan sistem Peer To Peer Lending. 

c. Untuk menganalisa bagaimana prosedur penyelesaian sengketa 

pembiayaan bermasalah pada Perbankan Syariah dan financial 

technology (fintech). 

2. Manfaat Penelitian : 

 

a. Bagi Penulis 

 

Diharapkan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan selaku 

pengembangan mengenai Bank syariah dan fintech (financial 

technology) serta memperluas ilmu dan pemanfaatan pada financial 

technology yang ada di era zaman sekarang. 

b. Bagi Akademisi 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau 

bahan pertimbangan dalam pengembangan untuk penelitian 
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selanjutnya bagi para pembaca untuk dijadikan referensi, terutama 

bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai masalah ini. 

 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 
Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan tinjauan kajian terdahulu 

terhadap beberapa laporan penelitian dan skripsi yang telah ada. Beberapa 

penelitian terdahulu yang digunakan penulis dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 

 

PENULIS 

HASIL 

 

PENELITIAN 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Abdillah Membahas untuk Tema yang di angkat Peneliti hanya 

 
Ubaid mengetahui tentang layanan meneliti mengenai 

 
Djawahir bagaimana hubungan fintech dan sektor Fintech 

 
dalam jurnal antara fonomena yang diteliti yaitu Membahas 

 
yang kemajuan teknologi peer to peer lending. mekanisme layanan 

 
berjudul informasi, indeks Substansi tentang fintech ditinjau dari 

 
“Teknologi literasi dan inklusi layanan fintech hukum positif yaitu 

 
– layanan keuangan serta ditinjau dari hukum Peneliti 

 
keuangan, manfaat fintech positif. Menggunakan 

 
literasi- syariah di Indonesia 

 
perspektif S-O-R 
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 inklusi 

keuangan 

dan value 

pada fintech 

syariah di 

Indonesia” 

(Djawahir, 

2018) 

dengan perspektif S- O-

R (stimulus – organism 

– response) model. 

 (stimulus– organism 
 

– persponse) model 

dMembahas tentang 

penyelesaian 

sengketa kredit 

macet serta 

 

hambatan         yang 

dihadapi oleh 

penyedia layanan 

fintech. 

2. Miswan 

Ansori 

dalam 

jurnalnya 

pada tahun 

2018  yang 

berjudul 

“Financial 

Technology 

Peer – To – 

Peer 

Lending 

Berbasis 

penelitian   untuk 

mengetahui  konsep 

fintech peer to peer 

lending    yang 

dijalankan  dengan 

prinsip syariah. Hasil 

Penelitian menyatakan 

peer to peer lending 

syariah merupakan 

penyelenggaraan 

layanan jasa keuangan 

berdasarkan prinsip 

syariah yang 

Persamaan  dalam 

penelitian adalah 

sama sama meneliti 

tentang layanan jasa 

keuangan 

berdasarkan prinsip 

syariah yaitu fintech 

Perbandingan yaitu 

peneliti    ingin 

mengetahui   lebih 

mendalam 

mengenai konsep 

pada  fintech 

sedangakan penelitian 

saya menjelaskan 

tentang   hukum 

perlindungan 

konsumen    pada 

lembaga fintech. 

Analisis Perbandingan Penyelesaian..., Syifa Aulia Kandani, FAI, 2020.



 

12  

 

 
 

 Syariah di 

Indonesia” 

(Ansori, 

2019) 

mempertemukan atau 

menghubungkan 

pemberi pembiayaan 

melalui  sistem 

elektronik dengan 

menggunakan jaringan 

internet. Terdapat dua 

akad terpisah dalam 

P2PL yaitu akad oleh 

pemberi pembiayaan 

dengan penyelenggara 

menggunakan akad 

wakalah bil ujrah, dan 

akad antara 

penyelenggara dengan 

penerima pembiayaan 

bisa  menggunakan 

akad wakalah bil 

ujrah,   murabahah, 

mudharabah, 

musyarakah, ijarah, 

atau qard sesuai model 

yang   digunakan   dan 
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  sesuai Fatwa DSN – 

MUI    No   117/DSN- 

MUI/IX/2018 tentang 

Layanan Pembiayaan 

Berbasis Teknologi 

Informasi Berdasarkan 

Prinsip Syariah. 

  

3. Hanik menganalisis secara Persamaan dengan Perbandingannya 

 
Fitriani lebih mendalam penelitian ini adalah adalah penulis 

 
dalam mengenai dari samasama meneliti hanya meneliti 

 
jurnalnya penelitian tersebut perusahaan Investree keuangan di bidang 

 
“Kontribusi adalah untuk dan membahas fintech syariah saja 

 
Fintech mengetahui kontribusi tentang dan tidak meneliti 

 
Syariah fintech dalam perkembangan keuangan di Bank 

 
dalam meningkatkan keuangan Syariah 

 
Meningkatk keuangan inklusif pada 

  

 
an pertanian dengan 

  

 
Keuangan analisis pendekatan 

  

 
Inklusif keuangan syariah pada 

  

 
pada sistus P2PL. Perbedaan 

  

 
Pertanian dari penelitian tersebut 

  

 
(Studi dengan penelitian yang 

  

 
Analisis dibahas oleh penulis 
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 Melalui yaitu tentang P2PL   

Pendekanan yang dilakukan oleh PT 

Keuangan Investree dengan 

Syariah sasaran adalah UMKM 

dengan Situs yang berjualan di e- 

Peer to Peer commerce. 

Lending 
 

pada 
 

pertanian di 
 

Indonesia)” 
 

(Firiani, 
 

2018) 
 

4. Ahmad Membahas mengenai penelitian ini adalah terfokus pada 

transaksi yang ada 

pada fintech syariah 

dan hanya meneliti 

mengenai fintech 

saja, sedangkan 

peneliti terfokus 

pada perlindungan 

konsumen fintech 

dan bank syariah 

technology. 

 
Basori Alwi tujuan penelitian untuk sama-sama mengkaji 

 
dalam mengetahui fintech mengenai fintech 

 
jurnalnya berbasis syariah berbasis syariah 

 
yang berdasarkan kaidah – 

 

 
berjudul kaidah dalam transaksi 

 

 
“Pembiayaa bisnis secara syariah. 

 

 
n Berbasis Hasil dari penelitian 

 

 
Teknologi menjelaskan bahwa 

 

 
Informasi kegiatan usaha dalam 

 

 
(fintech) penyaluran 
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 yang 

Berdasarka 

n Syariah ” 

(Alwi, 

2018) 

pembiayaan dilakukan 

berdasarkan prinsip – 

prinsip dan ketentuan 

syariah serta dalam 

penyelenggaraanya 

dilakukan  pengaturan 

dan pengawasan secara 

terintegrasi   oleh 

Otoritas Jasa 

Keuangan. Pembiayaan 

berbasis teknologi 

informasi berdasarkan 

prinsip syariah yang 

menjalankan transaksi 

dengan menggunakan 

akad – akad syariah yaitu 

akad al qard, wakalah  bil  

ujroh dan 

musyarakah. 

  

5. Budi 

Wibowo 

dalam 

jurnalnya 

Dalam penelitian 

tersebut menganalisis 

regulasi fintech dalam 

membangun 

Persamaan pada 

penelitian tersebut 

adalah  sama  – sama 

menganalisis tentang 

Perbandingan yaitu 

penetilian hanya 

menganilisis 

regulasi pada 
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 yang 

berjudul 

“Analisa 

Regulasi 

Fintech 

Dalam 

Membangun 

Perekonomi 

an di 

Indonesia” 

perekonomian yang ada 

di Indonesia. Hasil 

penelitian menyatakan 

fintech berkembang 

sangat pesat seiring 

dengan perkembangan 

teknologi. Fintech dapat 

bersatu dengan industri          

keuangan 

sehingga  dapat 

memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Oleh 

sebab itu regulasi pada 

fintech sangat 

diperlukan dalam 

menyususun kebijakan 

strategi  yang 

memastikan risiko 

fintech dapat dimitigasi 

dan memberikan 

perlindungan     kepada 

masyarakat Indonesia 

fintech dan mencari 

tahu mengenai 

perlindungan 

terhadap  lembaga 

fintech. 

fintech sedangakan 

dalam penelitian 

saya menjelaskan 

atau menganalisis 

pembiayaan 

bermasalah yang 

ada di fintech 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dari 

penelitian ini yang terdiri atas lima bab : 

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini berisikan secara singkat latar  

belakang.identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hasil penelitian terdahulu, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : Kajian teori yang  menjelaskan  tentang  tinjauan  terjadinya  pembiayaan 

bermasalah dalam praktik Perbankan Syariah dan financial 

technology (fintech), tinjauan bagaimana terjadinya pembiayaan 

bermasalah dalam praktik Perbankan Syariah dan financial 

technology (fintech) berbasis sistem Peer To Peer Lending tinjauan 

seperti apa perlindungan hukum konsumen pada lembaga keuangan 

Bank Syariah dan fintech dengan sistem Peer To Peer Lending 

tinjauan bagaimana prosedur penyelesaian sengketa pembiayaan 

bermasalah pada Perbankan Syariah dan financial technology 

(fintech). 

BAB III : Metodologi penelitian ini terdiri dari pertama penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Kedua, populasi dan 

sampel. Ketiga, teknik pengumpulan data, dan keempat, teknik 

analisis data. 

BAB IV : pada bab ini akan diuraikan tentang tinjauan terjadinya pembiayaan 

bermasalah dalam praktik Perbankan Syariah dan financial 
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technology (fintech), tinjauan bagaimana terjadinya pembiayaan 

bermasalah dalam praktik Perbankan Syariah dan financial 

technology (fintech) berbasis sistem Peer To Peer Lending tinjauan 

seperti apa perlindungan hukum konsumen pada lembaga keuangan 

Bank Syariah dan fintech dengan sistem Peer To Peer Lending 

tinjauan bagaimana prosedur penyelesaian sengketa pembiayaan 

bermasalah pada Perbankan Syariah dan financial technology 

(fintech). 

BAB V : penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  Kesimpulan  merupakan 

jawaban inti dari keseluruhan isi dari penelitian berdasarkan 

rumusan masalah dalam penelitian yang memuat tentang terjadinya 

pembiayaan bermasalah, hambatan dalam penyelesaian, dan 

penyelesaian sengketa. Sedangkan saran berisi tentang solusi yang 

ditunjukan bagi penyelnggaran layanan lembaga keuangan Bank 

syariah dan fintech dalam menyelesaikan sengketa pembiayaan 

bermasalah, serta saran peneliti lanjutan. 
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